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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bambang Sujiono, dalam metode pengembangan fisik (2005:10) Masa 

5 tahun pertama pertumbuhan dan perkembangan anak sering disebut sebagai 

masa keemasan karena pada masa itu keadaan fisik maupun segala 

kemampuan anak sedang berkembang cepat.  

Menurut para pakar pendidikan saat ini, anak yang cerdas bukan 

hanya anak yang lancar membaca atau menjadi seperti Albert Einstein. Anak 

yang cerdas adalah anak yang berkembang secara baik seluruh kemampuan 

dirinya, baik aspek kognitif, moral, social emosional dan juga fisik/motorik 

yang memungkinkan anak dapat terampil bergerak. Seorang anak yang 

mempunyai fisik/motorik yang baik akan memungkinkan anak suka dan dapat 

bergerak, misalnya dengan bermain bola, memanjat, berlari, mewarnai, 

menganyam, atau meronce manik-manik menjadi sebuah kalung yang indah. 

Salah satu  perkembangan yang sedang berlangsung pada anak usia 

dini adalah perkembangan motorik halus. Motorik halus dalam 

perkembangannya akan berdampak sangat luas terhadap perkembangan-

perkembangan yang lain. Pada dasarnya pengembangan motorik halus di 

maksudkan agar anak lebih mempunyai dasar yang kuat dalam bereksplorasi 

dengan jari-jemarinya. 
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Motorik halus adalah gerakan yang hanya melibakan bagian-bagian 

tubuh tertentu saja yang hanya dilakukan oleh otot kecil. Perkembangan 

motorik halus bergantung pada kematangan sarafnya, koordinasi mata dan 

tangan. Karena dalam pengembangan motorik halus anak dituntut untuk lebih 

sabar, teliti. Kemampuan motorik halus anak dimulai dari hal-hal yang 

sederhana contohnya memegang sendok, memakai baju sendiri dll. 

Prinsip perkembangan motorik halus anak meliputi kematangan otot 

dan syaraf, belajar ketrampilan motorik tidak terjadi sebelum anak matang, 

perkembangan motorik mengikuti pola yang diramalkan, serta dimungkinkan 

menentukan norma perkembangan motorik. 

Pentingnya mengapa perkembangan motorik halus perlu dilakukan 

salah satunya adalah agar anak dapat menghibur dirinya sendiri dan 

memperoleh perasaan senang, selain itu agar anak dapat beranjak dari kondisi 

yang tidak berdaya menjadi tidak bergantung pada orang lain. Sedangkan 

tujuan dari perkembangan motorik halus adalah melatih koordinasi mata dan 

tangan dalam menggunakan berbagai alat dalam kehidupan sehari-hari. 

Alasan perkembangan motorik halus adalah agar tubuh anak lebih lentur 

dibanding tubuh anak remaja, anak lebih kreatif dalam berbagai hal. 

Namun demikian perkembangan anak yang satu dengan yang lain 

mempunyai tingkat yang berbeda. Inilah yang menyebabkan adanya 

perbedaan kemampuan pada setiap anak walaupun usia mereka relative sama. 

Untuk itu Taman Kanak-Kanak Suruh 03 Tasikmadu Karanganyar 
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memasukkan aspek perkembangan motorik halus dalam program 

pembelajaran dalam bentuk kegiatan bermain menganyam. 

Menganyam  adalah seni merajut yang biasanya menggunakan 

bamboo, rotan, maupun aneka daun yang biasa dipipihkan. Pendapat lain 

mengenai menganyam adalah serat yang dirangkai sehingga membentuk 

benda yang kaku. Bahan untuk menganyam dapat berupa rotan, daun, kertas, 

plastik dll. Dalam kegiatan menganyam perlu adanya kreatifitas yang tinggi 

karena hasil dari kegiatan menganyam tergantung pada kreatifitas orang 

tersebut.  

Perkembangan motorik halus melalui kegiatan bermain lebih cepat 

diserap oleh anak dan hasilnya lebih maksimal. Karena melalui bermain anak 

mendapat stimulus yang dapat memungkinkan terjadinya koneksi sel syaraf 

(neuron) yang mana bila koneksi tersebut semakin banyak dan komplek akan 

menentukan kecerdasan anak. Bermain yang menyenangkan akan 

meningkatkan kemampuan sel otak anak sehingga akan memperlancar proses 

belajar bagi anak. Dari bermain juga akan membangun  struktural intelektual 

dan melatih anak untuk memecahkan masalah secara kreatif. 

Permainan menganyam melatih koordinasi antara mata dan tangan 

hingga ketrampilan tangannya bisa berkembang secara baik. Anakpun dilatih 

cermat dan terampil dalam hal  sabar, ulet, dan tekun. Bukan hanya ia duduk 

tenang tetapi melalui bermain menganyam anak berkreasi. Pada bermain 

menganyam anak juga dilatih pada keselarasan warna kertas yang akan 

dianyam hingga mendapat harmoni warna yang bagus. Jadi, dalam bermain 
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menganyam ini terkandung nilai-nilai estetika karena terjadi keselarasan 

bentuk, entah simetris maupun asimetris. Selain itu karena dalam menganyam 

memadukan kombinasi warna, kreativitas anakpun dikembangkan. Ia bisa 

menganyam dengan komposisi warna “unik”. 

Anak TK disebut juga anak prasekolah. Anak prasekolah adalah anak 

yang berusia 3 – 6 tahun. Beberapa pandangan tentang anak prasekolah 

adalah anak prasekolah disebut juga orang dewasa yang mini, pendapat lain 

adalah anak sebagai orang yang berdosa, tanaman yang tumbuh, tabularasa, 

anak sebagai milik, anak sebagai investasi untuk masa depan. Pandangan 

tersebut ada yang masih dipercayai sampai sekarang. Ciri-ciri anak TK 

terbagi menjadi ciri fisik, ciri social, ciri emosional, ciri kognitif.  

 Berdasarkan observasi kami tgl 29 November 2012 khususnya  

kelompok B dari 15 anak  40% (8 anak) perkembangan motorik halus anak 

baik dan  60% (10 anak) Perkembangan motorik halus anak masih kurang,  

dibuktikan adanya sebagian besar  anak yang belum bisa memegang krayon 

dengan baik dan benar saat menggambar, mewarnai, mengguntingpun belum 

rapi, dalam kegiatan menganyam hampir semua bilang tidak bisa, anak minta 

tolong dibuatkan, selain itu anak ingin selalu cepat selesai, sehingga ide dan 

gagasan kreativitas anak terpendam, permasalahan ini dikarenakan metode, 

dan media yang digunakan kurang bervariatif, mengakibatkan anak cepat 

bosan,  maka kami berupaya mengatasi masalah tersebut diatas dengan cara 

memberi kegiatan menganyam menggunakan kertas  dengan metode bermain.  
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Dengan Bermain Menganyam diharapkan perkembangan motorik anak 

khususnya perkembangan motorik halusnya akan meningkat. 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, penulis akan melakukan 

penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul “UPAYA MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN MOTORIK HALUS MELALUI BERMAIN 

MENGANYAM PADA KELOMPOK B TK 03 SURUH, TASIKMADU, 

KARANGANYAR”.    

 

B. Pembatasan Masalah 

Dari berbagai masalah yang muncul, maka perlu diadakan pembatasan 

masalah agar penelitian ini lebih mendalam pengkajiannya. Setelah diadakan 

penelitian observasi pada salah satu program pembelajaran yang ada di TK 03 

Suruh Tasikmadu dengan pengembangan ketrampilan motorik halus anak 

maka : 

1. Terbatas pada penguasaan kemampuan. Kemampuan motorik halus, 

terutama dalam gerakan otot tangan dan jari-jemari. 

2. Bermain menganyam dengan menyusun potongan kertas sehingga 

menjadi bentuk anyaman yang beraneka ragam  
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

“Apakah kegiatan bermain menganyam dapat meningkatkan motorik halus 

anak kelompok B TK 03 Suruh Tasikmadu Karanganyar?” 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

       Untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak TK 03 Suruh  

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mendeskripsikan proses peningkatan motorik halus anak 

melalui bermain menganyam. 

b. Untuk mengetahui peningkatan motrik halus anak melalui bermain 

menganyam kelompok B TK 03 Suruh Tasikmadu. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat  untuk: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberi masukan terhadap kegiatan pengembangan motorik halus 

anak di TK Suruh 

b. Melatih mahasiswa  melakukan penelitian kelas 

c. Mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam menganalisis suatu 

kegiatan di lembaga PAUD 

2. Manfaat Praktis 



7 
 

 
 

a. Bagi peserta didik 

Melalui bermain menganyam dapat meningkatkan kemampuan anak 

dalam pengkoordinasian dan pemusatan syaraf sehingga dapat 

meningkatkan kecerdasan motorik halus anak. 

 

b. Bagi pendidik 

Sebagai media pembelajaran yang bisa menumbuhkan keterampilan 

motorik halus anak, selain itu agar dalam kegiatan proses belajar 

mengajar lebih bervariasi dan menyenangkan bagi anak didik 

sehingga anak tidak merasa bosan dengan pembelajaran di sekolah. 

 


